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Abstrak 

Latar Belakang: Diabetes Melitus (DM) adalah penyakit metabolisme yang disebabkan oleh 

resistensi insulin dan disfungsi sel beta pankreas. Polifarmasi merupakan penggunaan tiga atau lebih 

obat setiap hari sangat umum terjadi pada pasien diabetes melitus. Data WHO menunjukkan bahwa 

prevalensi polifarmasi Diabetes Melitus (DM) mencapai 7,4% - 43,4% pada tahun 2023. Tujuan: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran resep polifarmasi secara klinis pada pasien 

diabetes melitus tipe 2 di Rumah Sakit X Kabupaten Jember. Metode: Penelitian ini menggunakan 

metode non-eksperimental deskriptif dengan cara observasi, melibatkan 80 sampel. Sampel dipilih 

sdengan cara random sampling dan data dianalisis serta ditampilkan dalam bentuk frekuensi dan 

persentase menggunakan Microsoft Excel dan SPSS. Hasil: Hasil penelitian ini adalah gambaran resep 

polifarmasi paling banyak yaitu resep dengan 5 item obat sebanyak 31 resep (38,8%), dan gambaran 

resep polifarmasi paling sedikit yaitu resep dengan 4 item obat, dan resep dengan 10 item obat 

sebanyak 1 resep (1%). Selain itu hasil dari penelitian ini juga terdapat potensi interaksi obat yang 

ditemukan pada resep sebanyak 72 resep. Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa gambaran resep polifarmasi paling banyak terdiri dari 5 

item obat yaitu dialami oleh sebagian kecil pasien, dan hampir seluruhnya resep pada pasien diabetes 

melitus tipe 2 pada penelitian ini mengalami interaksi obat secara potensial antara obat diabetes 

melitus dengan obat lain. 
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